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 ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh kepemilikan keluarga dan Good 
Corporate Governance terhadap audit fee pada perusahaan keluarga. Peneliti 
menganalisa kepemilikan keluarga dengan menggunakan dua proksi yang terdiri 
dari proporsi kepemilikan keluarga dan anggota keluarga yang menjabat sebagai 
CEO (CEO keluarga), sedangkan GCG dengan menggunakan tiga proksi yang 
terdiri dari proporsi dewan komisaris independen, ukuran komite audit, dan 
ukuran perusahaan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis metode regresi linier 
berganda dengan tingkat signifikansi 5%. Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan keluarga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan termasuk dalam 
Indeks LQ45 tahun 2014-2016. Sampel dipilih dengan menggunakan purposive 
sampling sesuai kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya dan 
mendapatkan 12 perusahaan di tiap periodenya sehingga terdapat 36 observasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan CEO keluarga dan proporsi dewan komisaris 
independen yang berpengaruh signifikan terhadap audit fee, sedangkan proporsi 
kepemilikan keluarga, ukuran komite audit, dan ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap audit fee. 
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ABSTRACT 
 
This research aims to analyze the influence of family ownership and Good 
Corporate Governance on audit fees on family firms. Researcher analyzed the 
family ownership using two proxies consisting of proportion of family ownership 
and family members who served as CEO, while GCG using three proxies 
consisting of proportion of independent commissioner, audit committee’s size, 
and size of firm. 
The method used in this research is a multiple linier regression method with a 5% 
significance level. The population in this research are family firms listed on 
Indonesia Stock Exchange and included in the LQ45 Index in the period 2014-
2016. Sampling was done by purposive sampling method according to certain 
predetermined criteria and get 12 companies in each period so there are 36 
observations. 
The result of this research indicating that the CEO of the family and the 
proportion of independent board of commissioner has a significant influence on 
audit fee, while the proportion of family ownership, the size of the audit 
committee, and the size of the firm have no influence to the audit fee. 
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